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BAB I1

TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Kerangka Teori

Dalam tugas akhir berjudul “Perancangan Media Promosi Festival Suro, Keraton
Solo* ini penulis mengunakan tinjauan literatur berupa teori pariwisata untuk
melihat lebih dalam permasalahan yang muncul dari pariwisata yang ingin
diangkat, setelah melihat tinjauan tersebut maka teori teori tersebut dapat kita
gunakan sebagai pedoman dalam pemecahan masalah dari segi teori komunikasi
visual dan mengunakan teori desain dan fotografi sebagai dasar dalam

perancangan solusi yang ditawarkan dalam menyelesaikan permasalahan tersebut.

2.2. Teori

2.2.1. Pariwisata

Bedasarkan kamus besar bahasa Indonesia pariwisata adalah kegiatan yang
berhubungan dengan perjalanan untuk rekreasi, pelancongan. Pariwisata tergolong
dalam salah satu kebutuhan tersier bagi manusia, dimana apabila tidak terpenuhi
tidak akan memberikan dampak atau akibat, namun apabila terpenuhi akan
memberikan nilai lebih bagi orang tersebut, disini pariwisata memberikan
kebahagian, kesenangan, pengalaman baru serta pengetahuan akan hal baru.

Dalam pariwisata terdapat hukum permintaan dan penawaran pariwisata
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1. Permintaan Pariwi

arga S
ya, ma

Hukum Perminta

1g menyatakan

permintaan

a. Pendekata

Ahli Ekonomi : asa yang mau dibayar oleh
konsumen pada berbagai harga selama waktu tertentu, dimana barang maupun

jasa tersebut, yaitu :

dipindah- pindahkan

L) s Mol 820 & odecoen DicsD corseton
MULTIMEDIA
NUSANTARA
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Menurut Mathiesor atan verbal membagi jenis

erbatasnya

(excess of

a makin tinggi harga suatu
barang, semakin banyak jumlah barang tersebut akan ditawarkan oleh para

penjual. Sebaliknya, makin rendah harga suatu barang semakin sedikit jumlah

dengan
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2.2.2. Komunikasi Visual
1 . Komunikasi
Kata komunikasi berasal dari bahasa latin “communis” yang berarti “common” :
umum; bersama. Menurut Carl I Hoveland, komunikasi sendiri memiliki
pengertian sebagai suatu proses pengiriman dan penerimaan pesan yang terjadi
antara dua pihak (Felicia, 2010:26).
Adapun beberapa tujuan komunikasi, antara lain :

a. Identifikasi

b. Informasi

c. Promosi ( provokasi, persuasi, propaganda, dsb)

Adapun beberapa tahapan dan peran komunikasi :

Tahap komunikasi Peranan untuk komunikasi

Ketidaksadaran Untuk membentuk kesadaran

(unawareness) mengenai keberadaaan

Kesadaran (awareness) Untuk meningkatkan tingkat
kesadaran

Pemahaman (comprehension) | Untuk memberitahu kelompok

sasaran yang dituju

Keyakinan ('conviction ) Untuk membina persepsi tertentu

Tindakan ( action ) Untuk membangkitkan respon
mengambil keputusan untuk

mencoba atau mendorong penjualan

Tabel 2.1. Tahapan Komunikasi

Perancangan Media Promosi..., Sri Palgunadi, FSD UMN, 2013



Proses komunikasi adalah bagaimana sang komunikator menyampaikan pesan
kepada komunikannya, sehingga dapat menciptakan suatu persamaan antara
komunikan dengan komunikatornya. Proses komunikasi bertujuan untuk
menciptakan komunikasi yang efektif. Berikut penjelasan dalam buku “Teori

Komunikasi” proses komunikasi melalui model-model komunikasi:

a. Model Komunikasi Aristoteles

Aristoteles menerapkan tentang model komunikasi dalam bukunya Rhetorica,

bahwa setiap komunikasi akan berjalan jika terdapat tiga unsur utama :

1. Pembicara, yaitu orang yang menyampaikan pesan

2. Apa yang akan dibicarakan (menyangkut pesan itu sendiri)

3. Penerima, orang yang menerima pesan tersebut.

b. Model Komunikasi David K. Berlo

Dalam model komunikasi David K. Berlo, diketahui komunikasi terdiri dari empat
proses yaitu (Source, Channel, dan Receiver) dan ditambah tiga proses sekunder,

yaitu Feedback, Effect, dan Environment.

1. = Sumber ( Source), sumber adalah seseorang yang memberikan pesan atau
dalam komunikasi dapat disebut sebagai komunikator. Biasanya sumber
melibat individu. Misalnya, dalam lembaga tertentu dan sumber juga

sering dikatakan sebagai Source, sender, atau encoder.

mn
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Pesan (Message), pesan adalah isi dari komunikasi yang memiliki nilai
dan disampaikan oleh seseorang (komunikator). Pesan disampaikan

melalui 2 cara, yaitu verbal dan nonverbal.

Media dan Saluran Komunikasi (Channel), pada saluran komunikasi
terdiri atas 3 jenis yaitu lisan, tertulis, dan elektronik. Media disini adalah
sebuah alat untuk mengirimkan pesan-pesan tersebut. Media komunikasi
dapat bersifat interpersonal, komunikasi massa, media cetak dan media

elektronik.

Penerima pesan (Receiver), penerima adalah orang yang menerima pesan
dari komunikator melalui media. Penerima juga elemen yang penting
dalam menjalankan sebuah proses komunikasi. Karena penerima menjadi
sasaran dari komunikasi tersebut. Penerima dapat juga disebut sebagai

public, khalayak, masyarakat, dan lain-lain.

2. Teori Media

Dalam mempromosikan sebuah produk, harus ada media sebagai perantara antar

pihak yang mempromosikan dan target promosinya. Inilah yang disebut sebagai

media promosi. Media promosi adalah sebuah media yang memiliki tujuan untuk

mempromosikan sebuah produk, brand, jasa atau tempat ke masyarakat dengan

membawa pesan tertentu didalamnya. Media promosi paling tua dan efektif

adalah media dari mulut ke mulut, Menggunakan media ini memang sangat efektif

tapi sangat kurang efisien karena kecepatan penyampaiannya kurang dapat diukur

dan diperkirakan. Media promosi harus dapat menyampaikan informasi yang

11
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ingin disebar luaskan dengan cara yang benar dan mudah ditangkap oleh

masyarakat.

Ada tiga jenis media promosi yang biasa kita gunakan yaitu media promosi ATL (
above the line / media lini atas ) , BTL ( below the line / media lini bawah ) dan

TTL ( through the line media lini tengah ).

1. ATL

Above the line adalah istilah dalam advertising yang berasal dari tahun 1950
— 1960an. Dalam perkembangannya, istilah Above the line mengalami
perluasan arti sebagai teknik pemasaran untuk mempromosikan brand
pemasaran untuk mempromosikan brand melalui media masa. TV, film,
radio, web, web banner, search engine di internet termasuk dalam Above the
line. Penyebaran nya sangat luas dan tidak dapat dibatasi ke segmen tertentu
saja, cocok untuk brand yang mempunyai targt group sangat luas namun
oleh karena itu juga kurang dapar menyentuh target audience secara

personal. (Suryanto Rustan, 2009 : 89)

2. BTL

Below the line cocok digunakan untuk target market yang lebih terbatas dan
spesifik. Direct mail, public relation, sales promotion yang menggunakan

flyer, brosur, iklan di majalah atau di surat kabar dengan segmentasi terbatas

termasuk dalam below the line. (Suryanto Rustan, 2009 : 89)

1
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a. Flyer

Flier diciptakan sebagai media yang murah dan untuk publisitas suatu produk/
service Jacara, dll. Ukuran flyer bervariasi, kebutuhan dibuat lebih kecil dari
kertas surat / A4. Dan yang seukuran A5, dan juga A4 dibagi 3 sering kali tidak
berwarna dan diperbanyak hanya dengan difotokopi supaya murah. Elemn yang
terkandung didalam flyer antara lain elemen utama ( visual maupun teks ), judul,
subjudul, bodytext, mandatories antara lain : yang bisa dihubungi, logo dan lain —

lain.

Disebut flyer karena latar belakang sejarahnya, media tersebut didistribusikan
dengan disebarkan melalui udara dari pesawat terbang pada jaman perang dunia II

sebagai alat propaganda

saat ini flyer banyak digunakan oleh berbagai bidang: jasa kuliner dibagikan di
mal — mal, property, elektronik dan lainnya di komplek — komplek perumahan
atau dan saat pameran, jasa hiburan malam seperti café dan klab malam, publikasi

acara — acara social dan lain sebagainya.

Cara pendistribusian flyer ada berbagai macam : dibagikan langsung
kepejalanan kaki atau pengunjung, diselipkan di pagar, dilempar ke halaman
rumah, diselipkan di antara halaman rumah, diselipkan di antara halaman surat
kabar, ditempel ke dinding atau tiang, diselipkan pada kaca mobil saat parkir,

diletakkan pada flyer — stand di hotel atau tempat —tempat lain nya. (Suryanto

Rustan, 2009 : 101)

1
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b. Brosur:

Brosur merupakan media publikasi produk/ service/ acara , dll. Ukuran brosur
sangat bervariasi, baik dengan lipatan atau tanpa lipatan. Varisai lipatannya pun
sangat beraneka ragam. Brosur memuat lebih banyak elemen /ayout karena
tersedia cukup banyak ruang. Elemen teks yang terutama ada sama dengan pada
flyer . Selain bisa menggunakan element /ayout lebih banyak, brosur juga lebih
dapat didesain dengan kreatif dan prinsip — prinsip /ayout lebih dapat diterapkan

dengan baik.

Karena mengalami perluasan arti, banyak perdebatan mengenai definisi flyer,
brosur, leaflet dan pamphlet . Untuk mempermudah, kita hanya bedakan menjadi

dua:

1. Flyer yang sudah jelas latar belakang sejarahnya, berukuran kecil
tanpa lipatan, kadang tidak mengunakan warna hanya hitam putih, dan

biaya produksi rendah.

2. Brosur, lieflet, pamphlet berukuran lebih besar dari flyer, tanpa atau
dengan lipatan, umumnya kedua sisinya didesain, berwarna dan

karenanya biaya produksi lebih tinggi dari flyer.

Tidak hanya mengalami perubahan arti. Kelompok brosur pun mengalami
eksplorasi sedemikian jauh hingga kadang kita bingung harus mendefinisikan
sebagai apa. Contohnya kartu nama yang bisa dibuka lipatannya berisi informasi
mirip brosur, brosur yang bisa digunakan sebagai kartu diskon, atau amplop yang

bisa dibuka lipatannya dan berfungsi pula sebagai brosur.

11
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Apapun istilahnya, yang terpenting kita memahami fungsi dan tujuan dari
masing — masing mediaitu dan mendesainnya dengan bijaksana. Karena biaya
produksinya yang lebih tinggi, kebanyakan brosur tidak dibagikan begitu saja
ditempat umum, tetapi lebih banyak diacara — acara atau tempat dimana rarget

audience banyak berkumpul. (Suryanto Rustan, 2009 : 109)

c. Poster

Poster merupakan media penyampai informasi, digunakan untuk mempromosikan
sesuatu, propaganda, kampanye sosial dan lain — lain. Ukuran poster bervariasi
dengan ukuran yang cukup besar diatas A4, ada yang A3, A2, 24 x 36 inchi (
sekitar 61 x 91,44 cm ), sampai Al atau lebih. Elemen dalam poster sangat
bervariasi, namun biasaya ada elemen utama ( visual maupun teks ), dan

mandatories

Ukuran poster yang besar dengan sendirinya memberikan keleluasan yang
besar kepada desainer dan karena ukuran itu pula poster bisa sangat menarik

perhatian bila didesain dengan strategi kreatif dan komunikasi baik.

Seperti karya — karya desain lainnya, poster bisa sangat didominasi oleh segi
fungsinya, bisa juga oleh segi kreatifitasnya yang artistik dan mengandung pesan
— pesan yang dalam. Misalnya pada poster lomba jurnalistik yang berisi banyak
elemen /ayout: judul (tema), deck, subjudul (syarat peserta, pendaftaran, kriteria
penilaian), semua didesain lebih untuk tujuan informatif, bukan artistik. Berbeda
dengan poster iklan misalnya, walaupun sangat sedikit mengunakan elemen

layout, namun syarat akan kandungan nilai artistik dan pesan yang dalam.

18
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Kesemuanya adalah hasil pengolahan elemen — elemen desain dan /ayout yang

diatur berdasarkan tujuan dari masingmasing poster tersebut. (Suryanto Rustan,

2009 : 111)

2.2.2. Desain Grafis
Desain adalah kata baru yang merupakan adopsi kedalam bahasa Indonesia dari

(3

kata Desain (bahasa Inggris), istilah ini melengkapi kata © rancang/ rancangan/
merancang’ yang dinilai kurang mengekspresikan keilmuan, keluadan, dan
kewibawaan profesi. Sejalan dengan itu, kalangan insinyur menggunakan istilah
rancang bangun, sebagai penganti istilah desain. Namun di kalangan keilmuan
seni rupa, istilah ‘desain‘ tetap secara konsisten dan formal dipergunakan. ( Agus
Sachari, 2005 : 3)

Desain grafis adalah salah satu bentuk seni lukis (gambar) ilmu terapan
yang dapat memberikan kebebasan kepada sang perancang untuk memilih,
menciptakan, atau mengatur elemen rupa seperti ilustrasi, foto, tulisan, dan garis
di atas suatu permukaan dengan tujuan untuk diproduksi dan dikomunikasikan
sebagai sebuah pesan. Desain grafis umumnya diterapkan dalam dunia periklanan,
packaging, perfilman, dan lain-lain.( Agus Sachari, 2005 : 3)

Ada beberapa tokoh menyatakan pendapatnya tentang desain grafis antara
lain : Menurut Suyanto desain grafis didefinisikan sebagai “aplikasi dari
keterampilan seni dan komunikasi untuk kebutuhan bisnis dan industri“. Aplikasi-

aplikasi ini dapat meliputi periklanan dan penjualan produk, menciptakan identitas

visual untuk institusi, produk dan perusahaan, dan lingkungan grafis, desain

1A
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informasi, dan secara visual menyempurnakan pesan dalam publikasi

Sedangkan Jessica Helfand mendefinisikan desain grafis sebagai
kombinasi kompleks kata-kata dan gambar, angka-angka dan grafik, foto-foto dan
ilustrasi yang membutuhkan pemikiran khusus dari seorang individu yang bisa
menggabungkan elemen-eleman ini, sehingga mereka dapat menghasilkan sesuatu
yang khusus, sangat berguna, mengejutkan atau subversif atau sesuatu yang
mudah diingat.

Menurut Danton Sihombing desain grafis mempekerjakan berbagai
elemen seperti marka, simbol, uraian verbal yang divisualisasikan lewat tipografi
dan gambar baik dengan teknik fotografi ataupun ilustrasi. Elemen-elemen
tersebut diterapkan dalam dua fungsi, sebagai perangkat visual dan perangkat
komunikasi
1. Element Desain.

Untuk menghasilkan komposisi desain yang harmonis, menarik komunikatif

dan menyenangkan pembaca terlebih dahulu kita harus mempelajari unsur

unsur dalam desain yaitu:

a. Garis , secara sederhana, garis dapat dimaknai sebagai jejak dari suatu
benda. Garis tidak memilik kedalaman, hanya memiliki keterbatasan dan
panjan. Oleh kerena, garis disebut element 1 dimensi. (Rakhmat Suprapto,
2010 : 58)

b. Bidang ,segala bentuk apapun yang memiliki dimensi tinggi dan lebar
disebut bidang. Bidang dapat berupa bentuk-bentuk geometris dan bentuk

bentuk tidak beraturan. (Rakhmat Suprapto, 2010 : 66)
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C.

p-;

a.

Warna , salah satu element visual yang dapat dengan mudah menarik
perhatian pembaca adalah warna. Betapa sepinya dinia desain grafis tanpa
kehadiran warna. Apabila warna digunakan secara tepat maka akan dapat
mampu membantu menciptakan mood dan membuat teks lebih berbicara.
(Rakhmat Suprapto, 2010 : 70)
Gelap-terang, perbedaan nilai gepal terang dalam desain grafis disebut
velue. Salah satu cara untuk menciptakan kemudahan baca adalah dengan
enyusun unsur-unsur visual secara kontras gelap terang. (Rakhmat
Suprapto, 2010 : 78)
Tekstur , adalah nilai raba atau halus-kasarnya suatu permukaan benda.
(Rakhmat Suprapto, 2010 : 80)
Format, besar-kecil elemen visual perlu di perhitungkan secara cermat
sehingga desain komunikasi visual memiliki nilai kemudahan baca yang
tinggi. (Rakhmat Suprapto, 2010 : 85)

Prinsip Desain

dalam desain terdapat prinsip prinsip dasar yang menjadi dasar dalam

membuat suatu karya dalam desain grafis diantaranya :
Kontras : bagian yang lebih nampak atau menonjol daripada objek lain
sehingga mengarahkan pandangan pada objek tersebut
Pengulangan : pengulangan unsur unsur desain grafis seperti warna,
bentuk, garis, fonts, ukuran , dsb. Sehingga menjadikan suatu kesatuan

yang harmonis.

1
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c. Keseimbangan : kesetaraan yang terjadi dari unsur yang berlawanan yang
menjadikan keseimbangan diantara keduanya.
d. Hierarki : penyusunan dari yang memiki kadar prioritas tinggi hingga ke
yang paling rendah.
3. Teori Tipografi
Tipografi adalah salah satu bahasa dalam desain grafis yang tidak berdiri
sendiri secara ekslusif, ia sangat erat terkait dengan bidang keilmuan lain

seperti komunikas, teknologi, psikologi, dan lainnya. (Suryanto Rustan, 2011

-1

Tipografi merupakan disiplin ilmu yang mempelajari karakter dan fungsi
huruf dalam memilih dan menata huruf dengan pengaturan penyebarannya
pada ruang-ruang yang tersedia, untuk menciptakan kesan tertentu, sehingga
dapat menolong pembaca untuk mendapatkan kenyamanan membaca

semaksimal mungkin.(Felicia, 2010 : 36)

Type style adalah variasi atau vesi-versi lain dalam sebuah Type family.
Style yang paling standar ditemui dalam setiap family antara lain:
a. Roman adalah huruf tegak, huruf-huruf kuno bangsa Romawi yang tegak
menadi ide dasar digunakannya.
b. Italic adalah huruf miring, s#yle ini dari sejarah abat 16 mulai digunakan
sebagai emphasis dan pendukung style Roman.
c. Bold adalah huruf tebal, style bold sering kali dijumpai sebagai emphasis

dalam teks. (Suryanto Rustan, 2011 : 60)
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Menurut Joyce Rutter Kaye, ada empat hal yang menjadi pertimbangan

yang harus diperhatikan dalam memilih tipografi :

1. Keterbacaan: Tipografi yang baik harus memiliki tingkat kemudahan
disaat orang membacanya serta mampu memberikan rasa yang nyaman
untuk dibaca.

2. Keselarasan Jenis: huruf yang digunakan harus disesuaikan dengan sifat
produk yang ditampilkannya. Selain itu, melalui makna dari kata-kata
yang tertulis serta gaya dari jenis huruf yang dipakai harus mampu
mengarahkan ketertarikan emosional orang yang membacanya.

3. Keharmonisan: untuk penggunaan beberapa jenis huruf dalam satu /layout
harus mampu menjaga keharmonisan dan keseimbangannya, karena
penggunaan beberapa jenis huruf disaat yang bersamaan dianggap dapat
menimbulkan kesan ketidakharmonisan dan tidak teratur.

4. Penekanan Untuk menampilkan penekanan dalam suatu kata dapat
dilakukan dengan memberikan penampilan yang berbeda misalnya
dengan menggunakan huruf yang berbeda, ditebalkan (bold) ataupun di

besarkan ukurannya. (Felicia, 2010 : 40)

4. Teori Layout

Pada dasarnya layoutdapat dijabarkan sebagai tataletak elemen-elemen desain
terhadap suatu bidang bidang dalam mesia tertentu untuk mendukung konsep/
pesan yang dibawahnya. Me-layout adalah salah satu proses/ tahapan kerja

desain. Dapat dikatakan bahwa desain merupakan arsiteknya, sedangkan /ayout

27N
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pekerjaan nya. (Suryanto Rustan, 2009 : 0)

Dalam layout terdapat elemet yang membangun nya di antaranya :

a. Elemen teks , yang termasuk dalam element teks adalah seluruh
element yang berupa teks sebagai pembangun isi dari /ayout tersebut
yang berfungsi sebagai media identitas.

b. Elemen visual , yang termasuk dalam elemen visual dalam kelompok
elemen visual adalah semua element bukan teks yang kelihatan dalam
suatu layout

¢. Invisible element , adalah elemen yang tergolong sebagai invisible
elements ini merupakan fondasi atau kerangka yang berfungsi sebagai
acuan penempatan semua element /ayout lainnya. (Suryanto Rustan,

2009 : 27)

Menurut Graham Dravis, dalam bukunya Quick Solutions to Great
Layouts , pesan komunikasi harus dilakukan secara jelas dan efektif, karena pada
dasarnya /ayout merupakan dasar dari sebuah komunikasi. Menurutnya, ada
beberapa prinsip dasar /ayout yang perlu diperhatikan dalam suatu desain yaitu
Ruang kosong (white Space), kejelasan (clarity), kesederhanaan (simplicity), serta

emphasis/penekanan ( point of interest).

5. Teori Fotografi

Fotografi merupakan proses pembuatan gambar menggunakan cahaya. Pola

cahaya dipantulkan atau terpancar dari obyek direkam ke dalam sebuah media
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yang sensitif terhadap cahaya atau ke dalam sebuah penyimpan data berupa chip
melalui time exposure. Proses ini dapat terjadi menggunakan alat mekanikal, atau

digital yang kita kenal sebagai kamera (Donny Trihanondo) .

Kata “Photography” berasal dari yunani phos yang berarti cahaya dan
graphis yang berarti stylus atau kuas. Bila digabungkan berarti “melukis dengan
cahaya”. Gambar yang dihasilkan melalui fotografi disebut dengan foto

(Photograph).

Komposisi adalah bagian yang esensial atau penting dalam fotografi yang
baik. Fotografi sebagai sebuah seni tidak memiliki arti tanpa komposisi. Namun
komposisi bukanlah sebuah akhir. Ekspresi adalah akhirnya. Komposisi adalah
penyusunan elemen-clemen dalam sebuah pengambilan gambar, termasuk di

dalamnya adalah warna dan objek.

Jika komposisi adalah akhirnya, maka hasilnya akan bersifat subjektif,
buatan dan tidak hidup. Ekspresi dan komposisi seperti kehidupan dan tubuh —
sebuah kesatuan. Foto pendukung kampanye ini mengutamakan ekspresi dan

komposisi yang menjadi pengantar komunikasinya.

Komposisi yang baik telah dipraktekan ribuan tahun lalu oleh bangsa besar
seperti Romawi, Yunani, Arab. Terlihat dari karya-karya artsitektur mereka.
Komposisi dalam fotografi : penempatan elemen visual dalam foto sehingga

menghasilkan gambar yang menyenangkan (pleasing for the eyes).

Elemen Visual (elements of design, formal elements atau elements of art)
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adalah “bahasa” yang ada untuk dikomposisikan oleh fotografer untuk

menghasilkan foto yang baik.

Elemen visual :

* Qaris * Arah

* Bentuk ¢ Ukuran / dimensi
* Warna * Perspektif

* Tekstu * Ruang

Foto yang baik memberikan “pesan” pada orang yang melihatnya. Komposisi

membantu membentuk “pesan” tersebut pada foto.

2.2.3. Karakteristik Konsumen

1. Usia

Memahami usia konsumen merupakan hal yang penting dalam menentukan desain
media dan komunikasi yang digunakan dalam suatu rancangan. Konsumen yang
berbeda usia akan mengkonsumsi produk dan jasa yang berbeda. Perbedaan usia
juga akan mengakibatkan perbedaan selera dan kesukaan terhadap merek. Dari
sisi sasaran, semua penduduk berapapun usianya adalah konsumen. Namun,
pemasar perlu mengetahui dengan pasti apakah usia dijadikan dasar untuk
segmentasi pasar produknya. Jika ya, maka pemasar perlu mengetahui komposisi
dan distribusi usia penduduk dari suatu wilayah atau daerahnya dijadikan target

pasarnya. Sejak lahir kedunia, manusia telah menjadi konsumen. Ia terus menjadi
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konsumen dengan kebutuhan yang berbeda sesuai dengan usianya. Para pemasar
harus memahai apa kebutuhan dari konsumen dengan berbagai usia tersebut,
kemudia membuat beragam produk yang bisa memenuhi kebutuhan tersebut.
(Ujang Sumarwan, 2011 : 198)

2. Pendidikan dan Pekerjaan

Pendidikan dan pekerjaan adalah karakteristi konsumen yang saling berhubungan.
Pendidikan akan menentukan jenis pekerjaan yang dilakukan oleh seorang
konsumen. Beberapa profesi seperti dokter, pengacara, akuntan, ahli laporan
memerlukan syarat pendidikan formal agar bisa bekerja menjadi profesi tersebut.
Untuk menjadi dokter atau pengacara, seorang konsumen harus mengikuti
pendidikan di perguruan tingggi merupakan syarat untuk bisa menjadi seorang
dokter atau pengacara. Beberapa jenis pekerjaan lain akan mensyaratkan
pendidikan minimum. Misalnya, banyak pabrik sekerang mensyaratkan
pendidikan minimal lulus. SMP atau SMU untuk diterima menjadi buruh.
Sedangkan untuk menjadi guru SMP atau SMA, ia harus lulus dari perguruan
tinggi. Dan selanjutnya, profesi dan pekerjaan seseorang akan mempengaruhi
pendapatan yang diterimanya. Pendapatan dan pendidian tersebut akan
mempengaruhi proses keputusan dan pola konsumsi seseorang.

Tingkat pendidikan seseorang juga akan mempengaruhi nilai-nilai yang
dianutnya, cara berfikir, cara pandang bahkan presepsinya terhadap suatu
masalah. Konsumen yang memiliki pendidikan. yang lebih baik akan sangat
responsive terhadap informasi, pendidikan juga mempengaruhi konsumen dalam

pilihan produk maupun merek. Pendidikan yang berbeda akan menyebapkan
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selera konsumen juga berbeda. Dari sisi pemasaran, semua konsumen dengan
tingkat pendidikan yang berbeda adalah konsumen potensial bagi semua produk
dan jasa. (Ujang Sumarwan, 2011 : 199)

3. Lokasi Geografik

Di mana seorang konsumen tingal akan mempengaruhi pola konsumsinya. Orang
yang tinggal di desa akan memiliki akses terbatas kepada berbagai produk dan
jasa. Orang desa harus meninggalkan desanya agar bisa mengikuti pendidikan
tinggi, 1a harus ke kota lain bahkan ke provinsi lain. Sebaliknya, konsumen yang
tinggal di kota-kota besar lebih mudah memperoleh semua barang dan jasa yang

dibutuhkannya. (Ujang Sumarwan, 2011 : 202)

4. Pendapatan

Pendapatan merupakan imbalan yang diterima oleh seorang konsumen dari
pekerjaan yang dilakukan untuk mencari natkah. Pendapatan umumnya diterima
dalam bentuk uang. Pendapatan adalah sumber daya material yang sangat penting
bagi konsuen, karena dengan pendapatan itulah konsumen bisa membiayai
kegiatan konsumsinya. Jumlah pendapatan akan menggambarkan besarnya daya
beli dari seorang konsumen. Daya beli akan menggambarkan banyaknya produk
dan jasa yang bisa dibeli dan dikonsumsi oleh seorang konsumen dan seluruh
angota keluarganya. Karena alasan inilah maka para pemasar perlu mengetahui
pendapatan konsumen yang menjadi sasaran pasarnya, karena pendapatan
konsumen akan menjadi indikator penting besarnya jumlah produk yang bisa

diberi konsumen.
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Pendapatan yang diukur dari seorang konsumen biasanya bukan hanya
pendapatan yang diterima oleh seorang individu, tetapi diukur semua
pendapatan yang diterima oleh semua angota keluarga dimana konsumen berada.
Daya beli sebuah rumah tangga bukan hanya diterima oleh pendapatan dari satu
orang ( misalnya ayah saja ), tetapi dari seluruh angota rumah tangga yang
bekerja. Sebuah rumah tangga akan menyatukan semua pendapatannya dalam
satu pengelolaan yang terpadu, dengan tujuan utamanya adalah kesejahteraan
sesama anggota keluarga. Dengan demikian daya beli dari sebuah rumah tangga
akan ditentukan oleh total jumlah pendapatan dari semua anggota rumah tangga

tersebut. (Ujang Sumarwan, 2011 : 204)

2.2.4. Motivasi dan Segmentasi Pemasaran

1. Segmentasi

Para pemasar bias menggunakan teori motivasi Maslow atau hirarki kebutuhan
sebagai dasar untuk melakukan segmentasi pasar. Produk atau jasa juga
dipasarkan bisa diarahkan untuk target pasar berdasarkan tingkat kebutuhan
konsumen bisa dilakukan dengan membuat iklan yang berisi pesan mengenai
kebutuhan konsumen yang bisa dipenuhi oleh produk dan jasa yang akan
dipasarkan. Mobil sedan mewah seperti Jaguar, BMW, Mercedez, Lexus, dan
sebagainya diperuntukan bagi konsumen yang memiliki kebutuhan akan ego dan
aktualitas diri, bukan memenuhi kebutuhan dasar akan transportasi. (Ujang

Sumarwan, 2011 : 42)
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2. Positioning

Hirarki kebutuhan dari Maslow juga bisa dimanfaatkan untuk melakukan
positioning produk atas jasa. Positioning adalah citra produk atau jasa yang ingin
dilihat oleh konsumen. Kunci dari positioning adalah persepsi konsumen terhadap
produk atau jasa. Produsen mungkin mengiginkan produknya atau mereknya
sebagai produk yang unik dibenak konsumen, yang berbeda dari produk
pesaingnya. Sebutlah iklan sedan VOLVO memposisikan sebagai sedan eksklusif
yaitu kesadaran bagi konsumen yang sukses, berkuasan orang penting dengan
ugkapan nya “Siapapun yang duduk didalamnya, pasti orang penting” (Ujang

Sumarwan, 2011 : 43)

Dalam teori Maslow, Maslow telah membentuk sebuah hirarki dari lima
tingkat kebutuhan dasar. Di luar kebutuhan tersebut, kebutuhan tingkat yang lebih
tinggi ada. Ini termasuk kebutuhan untuk memahami, apresiasi estetik dan
spiritual kebutuhan murni. Dalam tingkat dari lima kebutuhan dasar, orang tidak
merasa perlu kedua hingga tuntutan pertama telah puas, maupun ketiga sampai
kedua telah puas, dan sebagainya. Kebutuhan dasar Maslow adalah sebagai

berikut:

a. Kebutuhan Fisiologis

Ini adalah kebutuhan biologis. Mereka terdiri dari kebutuhan oksigen,
makanan, air, dan suhu tubuh relatif konstan. Mereka adalah kebutuhan
kuat karena jika seseorang tidak diberi semua kebutuhan, fisiologis yang

akan datang pertama dalam pencarian seseorang untuk kepuasan.
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b. Kebutuhan Keamanan

Ketika semua kebutuhan fisiologis puas dan tidak mengendalikan pikiran
lagi dan perilaku, kebutuhan keamanan dapat menjadi aktif. Orang dewasa
memiliki sedikit kesadaran keamanan mereka kebutuhan kecuali pada saat
darurat atau periode disorganisasi dalam struktur sosial (seperti kerusuhan
luas). Anak-anak sering menampilkan tanda-tanda rasa tidak aman dan

perlu aman.

c¢. Kebutuhan Cinta, sayang dan kepemilikan

Ketika kebutuhan untuk keselamatan dan kesejahteraan fisiologis puas,
kelas berikutnya kebutuhan untuk cinta, sayang dan kepemilikan dapat
muncul. Maslow menyatakan bahwa orang mencari untuk mengatasi
perasaan kesepian dan keterasingan. Ini melibatkan kedua dan menerima

cinta, kasih sayang dan memberikan rasa memiliki.

d. Kebutuhan Esteem

Ketika tiga kelas pertama kebutuhan dipenuhi, kebutuhan untuk harga bisa
menjadi dominan. Ini melibatkan kebutuhan baik harga diri dan untuk
seseorang mendapat penghargaan dari orang lain. Manusia memiliki
kebutuhan untuk tegas, berdasarkan, tingkat tinggi stabil diri, dan rasa
hormat dari orang lain. Ketika kebutuhan ini terpenuhi, orang merasa
percaya diri dan berharga sebagai orang di dunia. Ketika kebutuhan

frustrasi, orang merasa rendah, lemah, tak berdaya dan tidak berharga.
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e.

Kebutuhan Aktualisasi Diri

Ketika semua kebutuhan di atas terpenuhi, maka dan hanya maka adalah
kebutuhan untuk aktualisasi diri diaktifkan. Maslow menggambarkan
aktualisasi diri sebagai orang perlu untuk menjadi dan melakukan apa
yang orang itu “lahir untuk dilakukan.” “Seorang musisi harus bermusik,
seniman harus melukis, dan penyair harus menulis.” Kebutuhan ini
membuat diri mereka merasa dalam tanda-tanda kegelisahan. Orang itu
merasa di tepi, tegang, kurang sesuatu, singkatnya, gelisah. Jika seseorang
lapar, tidak aman, tidak dicintai atau diterima, atau kurang harga diri,
sangat mudah untuk mengetahui apa orang itu gelisah tentang. Hal ini
tidak selalu jelas apa yang seseorang ingin ketika ada kebutuhan untuk

aktualisasi diri.
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